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Karya-karyanya yang terkenal melibatkan
penafsiran kritis terhadap kondisi sosial
dan politik di Indonesia. Puisi-puisinya
sering kali mencerminkan kegelisahan
terhadap ketidakadilan dan penindasan.
Beberapa karyanya yang terkenal antara lain
adalah "Balada Orang-Orang Tercinta,"”
"Angkatan 45," dan "Nyanyian Malam.”
Pencapaian Rendra di bidang sastra dan seni
membuatnya dihormati sebagai salah satu
tokoh intelektual dan budaya yang
berpengaruh di Indonesia.

Beliau menyelesaikan pendidikannya di
Fakultas Sastra Universitas Indonesia (UI)
pada tahun 1962. Sejak saat itu, ia aktif
dalam dunia sastra dan jurnalistik. Ia
terlibat dalam kelompok sastra "Angkatan
66," yang merupakan gerakan sastra yang
muncul  pada tahun 1966. Kelompok ini
bertujuan untuk menghadirkan nuansa baru
dalam karya sastra Indonesia. Beberapa
karyanya yang terkenal antara lain adalah
"Prahara Budaya, " "Balada Daud dan
Goliath," dan "Persembahan Bagi vyang
Tersesat."

Puisi-puisi beliau seringkali mencerminkan
kepekaannya terhadap kehidupan sehari-hari,
cinta, keindahan alam, dan refleksi
eksistensial. Gaya penulisannya yang
sederhana namun penuh makna telah
membuatnya dicintai oleh pembaca puisi di
Indonesia.Beberapa karya terkenal,milik
beliau antara lain "Hujan Bulan Juni,”
"Perahu Kertas," dan "Aku Ingin." Puisinya
sering kali menyentuh hati pembaca dengan
ekspresi yang dalam dan penuh emosi.

Beliau dikenal karena karyanya yang kritis
terhadap pemerintahan Orde Baru di era
Presiden Soeharto. Puisi-puisinya
mencerminkan kepedihan sosial dan
ketidakadilan yang dialami oleh rakyat
kecil. Sebagai seorang penyair aktivis,
beliau seringkali mengeksplorasi tema-tema
sosial dan politik dalam karyanya,
menyerukan perubahan dan Kkeadilan. Pada
tahun 1996, beliau menghilang secara
misterius dan diyakini menjadi korban dari
kebijakan represif pemerintah pada masa
itu. la hilang setelah menghadiri sebuah
pertemuan di Semarang, dan sejak saat itu
tak ada kabar atau jejak yang jelas
mengenai keberadaannya.

Ia dikenal sebagai pelopor sastra Indonesia
modern dan salah satu tokoh Angkatan '45.
Karyanya yang intens dan penuh semangat
merefleksikan keprihatinan dan
per juangannya melalui puisi.Puisi-puisi
beliau mencerminkan gejolak emosional,
kecenderungan romantisme, dan keinginan
untuk membebaskan diri dari konvensi-
konvensi sastra tradisional. Beberapa
karyanya yang terkenal antara lain "Aku, "
"Krawang-Bekasi, " dan "Tiga Menguak
Takdir."

Ia dikenal sebagai salah satu anggota
Angkatan '66, kelompok sastrawan
memperkenalkan gaya sastra baru
Indonesia.Sutardji Calzoum Bachri
menghasilkan sejumlah karya

terutama dalam bentuk puisi. Puisi-puisinya
sering mengandung unsur filosofis,
eksperimental, dan refleksi terhadap
kondisi manusia serta masyarakat. Gaya
penulisannya yang unik dan seringkali
kompleks membuatnya menjadi salah satu
penyair kontemporer yang mencnjol  di
Indonesia.

Sebagai seorang sastrawan, Cak Nun dikenal
melalui karyanya yang mencerminkan
pemikiran kritis, kearifan lokal, dan
nilai-nilai keislaman. Puisi-puisinya
seringkali berbicara tentang cinta,
kehidupan sehari-hari, dan hubungan manusia
dengan Tuhan. Beberapa karyanya yang
terkenal antara lain "Sajak-Sajak Sepanjang
Jalan," "Buku Tamu Langit," dan "Ayat-Ayat
Langit."

ia bersama dengan beberapa sastrawan
lainnya mendirikan majalah sastra
"Horison," yang menjadi wadah penting bagi
perkembangan sastra modern di Indonesia.
Sebagai penyair, karyanya sering kali
mencerminkan kepekaannya terhadap isu-isu
sosial dan politik. Beberapa karyanya yang
terkenal antara lain adalah "Doa," "Aku,"
dan "Puisi Sepanjang Jalan."




